BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Perancangan
Konsep dasar perancangan yang di pakai dalam perancangan dan
perancangan terminal bus tipe B di kota Betun, Kab. Malaka ini yakni dengan
penerapan budaya-budaya lokal Kabupaten Malaka dan Arsitektur
Tradisional Kabupaten Malaka sebagia upaya melestarikan budaya lokal

kabupaten Malaka.

5.2. Konsep Tapak
Konsep tapak berasal dari tinjauan mengenai kondisi eksisting

lingkungan sekitar, melalui proses pemilihan dan pertimbangan analisis.

Dimana kawasan ini memiliki sarana dan prasarana yang mencukupi.
Selain itu lokasi ini juga memiliki tempat yang strategis karena berada tepat
di pusat kota Betun. Pemilihan lokasi ini di dukung oleh potensi-potensi

berikut:

1. Luasan yang memungkinkan dan antisipasi pengembangannya.

2. Sesuai tata guna lahan.

3. Aksebilitas yang tinggi dan tersedia alat transportasi kota untuk
kemudahan pencapaian.

4. Tersedia jaringan utilitas.

5. Lingkungan yang menunjang, yakni aman, teratur, tingkat kebisingan
rendah dan nyaman.

6. Kondisi tapak Datar yang akan mempermudah perencanaan.

7. Merupakan kawasan budidaya.

Kriteria tersebut di atas, maka tapak yang tepat untuk perancangan

terminal bus tipe B berdasarkan lokasi yang sudah ada yaitu:
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Gambar 5. 1 : Peta udarah kawasan perencanaan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

Batas-Batas Tapak
Lokasi tapak yang tersedia terletak di satuan kawasan pengembangan

Kota Betun. Batas tapak meliputi:

« Utara : Berbatasan dengan lahan warga.

% Selatan : Berbatasan dengan lahan warga.

« Barat : Berbatasan dengan jalan Ahmad Yani.

< Timur : Berbatasan dengan Aula dan Tokoh Buku

Susteran SSPS Betun.
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5.2.1. Konsep penzoningan

Berdasarkan analisa pada lokasi perencangan, untuk menata dan
menentukan ketepatan perletakan bangunan pada tapak sesuai tingkat
privasinya.

Dalam analisa penzoningan terdapat 3 zona yaitu:

e Zona publik: zona publik ini berfungsi sebagai penerima pada tapak,
seperti gerbang, parkiran

e Zona semi publik: zona semi publik sebagai zona penunjang fasilitas
terminal bus tipe B. Pada zona ini terdapat gedung utama (Ruang
tunggu kedatang dan keberangkatan).

e Zona privat: zona privat ini sebagai zona khusus untuk terminal bus

tipe B dan juga karyawan.

Pos distribus, gerbang non Jalur bus, peron keberangkatan-

Kantor
bus, ruang terbuka hijauhdan kedatang, parkiran bus,

pengelola\gedung utama

parkiran bengkel, tempat cuci bus
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Gambar 5. 2 : Konsep Penzoningan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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5.2.2. Konsep pencapaian/entrance
Berdasarkan analisa pada lokasi perencanan, untuk menentukan
letak pintu masuk utama (Main Entrence) bagi seluruh kendaraan

mengikuti kondisi eksisting.

Main entrance (ME) dan pintu keluar untuk kendaraan bus dan

non bus, berada pada sisi utara bagian kanan site atau sisi Jalan Ahma

Yani, dan pada bagian penanda lokasi mengunakan gapura.

Membuat pintu gerbang pada jalan
utama Tapak sebagai penanda
memasuki kawasan terminal.

Gambar 5. 3 : Konsep pencapain\entrance

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

e Tingkat crossing tidak terlalu besar.
e Pencapaian kedalam tapak lebih mudah.

e Proses pengenalan daerah perencanaan lebih mudah.

5.2.3. Konsep parkiran
Sistem parkir kendaraan umum maupun kendaraan pribadi
bertujuan untuk mengatur parkir agar kendaraan yang berhenti dapat tertata
dengan baik
Dilihat dari hasil analisa pola parkir maka dalam pertimbangan alternatif
yang akan digunakan, menjadi landasan penetapan pola parkir bus
mengunakan pola parkir 45% sedakan pola pakir non bus, mengunakan pola

parkir 45° dan 90° dan untuk parkir motor mengunakan 90°.
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Parkiran Pedesaan

Parkiran Penjemput

Gambar 5. 4 : Konsep parkiran

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

5.2.4. Konsep sirkulasi
» Sirkulasi bus
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KETERANGAN :
Sikulan Bus

Gambar 5. 5: Konsep sirkulasi bus

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

> Sirkulasi mikrolet

KETERANGAN -
Tonuian Bere G

Gambar 5. 6 : Konsep sirkulasi mikrolet

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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» Sirkulasi pengantar

Gambar 5. 7 : Konsep sirkulasi pengatar

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

» Sirkulasi penjemput
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Gambar 5.8: Konsep sirkulasi penjemput

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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» Sirkulasi pengelola

Gambar 5. 86 : Konsep sirkulasi pengelola
Sumber: Hasil olahan penulis 2021

» Sirkulasi penumpang yang datang

Gambar 5. 98 : Konsep sirkulasi penumpang yang dating

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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» Sirkulasi penumpang yang berangkat
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Gambar 5. 110 : Konsep sirkulasi penumpang yang brangkat
Sumber: Hasil olahan penulis 2021

5.2.5. Konsep hidrologi dan topografi
» Hidrologi air bersih

Berdasarkan pertimbangan analisa sumber air pada lokasi
perencananan ini adalah sumur bor dengan memperhatikan keuntungan
yng diberikan yaitu Distribusi air relatif lancar, Tidak memerlukan

lahan yang luas, Kualitas air terjamin, Tidak Mudah Mengalami

Pencemaran.
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Gambar 5. 114 : Konsep sistem sumur bor

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

» Hidroligi air hujan

Konsep mengenai air hujan adalah dengan langsung
dialirkan ke sungai melalui drainase yang terletak disekitar
bangunan dan penyediaan daerah resapan. Hal ini ditunjang dengan
bentuk atap bangunan yang mengambil bentukan trapesium

sehingga air hujan dapat mengalir dengan baik.

Sungai yang
berfungsi sebagai
Penggunaan drainase tempat
Penyediaan daerah untuk menyalurkan air pembuangan air
Air hujan .
resapan pada kawasan hujan hujan

r
L |

Gambar 5. 124 : Penerapan konsep mengatasi air hujan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

Perencanaan Dan Perancangan Terminal Tipe B Di Kota Betun, Kab. Malaka 143



» Topografi

Berdasarkan pertimbangan analisa kountur pada lokasi
perencananan dan perancangan ini relatif datar, dengan kemiringan O-
2 %

Maka dari membiarkan kontur yang ada tampak alami.

(

Gambar 5. 125 : Konsep topografi
Sumber: Hasil olahan penulis 2021

e Terkesan tampak alami.
e Tidak membutuhkan biaya untuk perawatan.

e Tidak membutuhkan tenaga ekstra untuk pengawasan.

Konsep tata hijau

+ Permukaan tanah

Perencanaan Dan Perancangan Terminal Tipe B Di Kota Betun, Kab. Malaka

Keadaan tanah pada lokasi perencanaan yaitu jenis tanah berpori
yang bertektur sedang. Jenis tanah ini dapat merespon air dengan
cepat, sehingga sangat cocok mengunakan pavingbloc, gassbloc,

rumput dan aspal sebagai bahan penutup tanah.

144



; ﬁu’ﬂa—;{?«

>"

R TR

Untuk bagian Sclupture mengunakan

Untuk akses kendaraan pavingbloc dan rumput, sebagai

mengunakan aspal sebagaia penutup tanah.

bahan penutup tanah, bahan

aspal sangat kuat dan lg

Gambar 5. 130 : Konsep perkerasan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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+ Konsep vegetasi

Jenis vegetasi yang digunakan pada perencanaan terminal bus ini ada
3 yaitu pohon pengarah, pohon peneduh dan tanaman penghias penutup

tanah.

. Bougenvil dan tanaman buanga outdor, diletakan

Rumput selain sebagai penutup tanah,

\

juga sebagai elemen estetika, yang . dibagian taman yang berfungsi sebagai penghias dan

membuat seusana menjadi indah / juga menambah keindahan pada tapak.

jalan dan parkiran.

Gambar 5. 139 : Konsep vegetasi

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

5.2.7. Konsep kebisingan
Konsep menangani masalah kebisingan dengan cara pemberian
jarak antara sumber kebisingan dengan bangunan yang membutuhkan
ketenangan dan pemanfaatan sirkulasi sebagai penyekat sumber
kebisingan. Pemanfaatan vegetasi pada area depan sebagai barier juga

dapat mengurangi serta memecah kebisingan.
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(JL. Ahmad Yani) s ' |

Pemberian jarak antara
bagunan dari sumber
kebisingan

Memberi jarak antara bangunan
dan sumber kebisingan.

Penggunaan Vegetasi untuk
meredam kebisingan.

Gambar 5. 149 : Penerapan konsep kebisingan
Sumber: Hasil olahan penulis 2021

5.2.8. Konsep klimatologi

Berdasarkan analisis klimatologi terhadap matahari dan angin.
Pada dataran tropis, matahari berada pada belahan utara dan selatan
pada waktu yang hampir bersamaan, dengan demikian cahaya

matahari dapat didapatkan sepanjang hingga sore hari.

Bangunan di sekitar site juga bukan merupakan bangunan tinggi
sehingga memberikan efek pembayangan pada site. Klimatologi
berfungsi untuk menentukan orientasi bangunan, tata masa, bahan

bangunan, dan pengkondisian ruangan.
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Gambar 5. 150 : Pembayangan matahari

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Orentasi matahari

Sebaiknya bentuk bangunan diletakan, membentang dari barat
ke timur. Hal ini bertujuan untuk mengurangi panas pada ruangan

tetapi juga bangunan mendapatkan cahaya yang cukup.

Timur

Gambar 5. 159 : Orentasi terbiak berdasarkan matahari

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

Bangunan berada di bagian tengah dan di kelilingi pohon agar

sinar matahari tidak langsung masuk kedalanya.
-
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Gambar 5. 20 : Bentuk bangunan pada site berdasarkan matahari

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Orentasi arah angin

Angin di negara tropis termasuk Indonesia rata-rata berhembus
dari tenggara ke barat laut dan sebaliknya sehingga bangunan yang
dapat merespon angin dengan baik adalah bangunan yang memanjang
dari arah barat daya ke timur laut.
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Gambar 5. 21 : Konsep orentasi arah angin

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
I ———
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Berdasarkan kecepatan dan arah angin pada lokasi maka vegetasi
pada sisi utara dan selatan akan dipertahankan untuk mengatur agar angin

yang masuk ke site tidak terlalu kencang.
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Gambar 5. 197 : Konsep orentasi bangunan terhadap angin pada site

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Konsep paragola

Selasar \ paragola dibuatkan agar terhidar dari teriknya mata hari dan
hujan. Selasar terbuat dari beton dan penambahan kaca dibagian atas

paragola sehingga lebih indah.

Gambar 5. 198 : Konsep bentuk dan tampilan paragola
Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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5.2.9. Konsep transformasi pada tapak

O Peron kedatangan dan peron keberangkatan

Bentuk yang menjadi landasan perencanaan mengadopsi dari
aksesori yang dipakai wanita saat menari (Hetere). Bentuk ini akan

ditransformasikan pada peron keberangkatan dan kedatangan.

Dengan mengunakan metode modifikasi dan teknik eksagerasi
(ubah dimensi) dan eliminasi (memotong) untuk memperbesar dan
memperpanjang menjadi bentuk penerapan pada bentuk atas peron

keberangkatan dan kedatangan.

Hasil transformasi dari tangga duduk

e 0 e

Hasil transformasi dari Hetere
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Hasil Bentuk Peron Keberangkatn

Gambar 5. 210 : Konsep bentuk dan tampilan peron kedatangan dan keberangkatan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

0 Konsep sclupture
Bentuk dan tampilan sclupture mengadopsi langsung dari bentuk
alat music Malaka (Bibiliku) yang digunakan\dimainkan saat
penerimaan dan upacara adat. Bentuk ini sangat cocok pada Sclupture,

karena sebagai ciri khas budaya Malaka.
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Bentuk Bibiliku yang ditranformasikan

Kain Tenum Malaka di
transformasik pada ornamen
sculpture, agar lebih
menunjukan kekasan budaya
Malaka.

Gambar 5. 219 : Konsep bentuk dan tampilan sculpture

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Konsep bentuk taman
Pada bagian bagian taman samping kiri dan kanan bangunan

mengunakan motif dari kain adat Malaka hanya saja dimensinya

diperbesar.

Metode modifikasi dan teknik eksegrasi

Kain adat Malaka

Motif yang ditransformasikan pada

taman !
Fall JAIEL 9\ '
. . |;.—' Awewavw v .

Gambar 5. 26 : Konsep taman

Sumber: Hasil analisa penulis 2021

Perencanaan Dan Perancangan Terminal Tipe B Di Kota Betun, Kab. Malaka 152



5.3. Konsep bentuk dan tampilan gedung-gedung terminal bus
Pada tampilan bangunan yang dapat mewakili bentuk rumah adat
tradisional Kabupaten Malaka yakni dengan menerapkan beberapa unsur
yang dapat mewujudkan penampilan bangunan dengan wujud arsitektur
tradisional Kabupaten Malaka.
Bentuk dan tampilan pada terminal bus tipe B di kota Betun, Kab.
Malaka, menggunakan metode dan teknik transformasi arsitektur Venakular

Malaka.

5.3.1. Konsep bentuk dan tampilan gedung-gedung Terminal
U Konsep kantor pengelola

Konsep desain menggunakan teknik eksagarasi pada atap
rumah adat Malaka dan fasad. Bentuk dari arsitektur vernacular
Malaka, sehingga nilai local tetap terlihat dan transformasi bentuk
yang diciptakan juga memiliki keterwakilan nilai dan makna budaya
Malaka, sunsceen pada bangunan utama mengadopsi bentuk dari

motif kain tenun adat Malaka.

Perencanaan Dan Perancangan Terminal Tipe B Di Kota Betun, Kab. Malaka 153



Pada atap bagian atas e Bentuk atap diadopsi dari bentuk

ditambahkan bubungan. atap rumah adat Malaka, sehingga

arsitektur lokalnya nampak.
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Fasad ini diterapkan pada

v

Pada bagian sunsceen depan Penerapan motif kain adat Malaka sebagai
elemen tempelan yang memperindah
tampilan sekaligus membuat kesan budaya

sopir bus. tidak hilang walaupun material moderen. bangunan

Dibagian tengah lantai dua,

bangunan mengunakan beton

sebagai tempat santai untuk keseluruhan kolom

agar terlihat indah dan kokoh.

Gambar 5. 224 : Konsep bentuk dan tampilan kantor pengelola

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Konsep tempat cuci dan bengkel bus

Konsep desain menggunakan teknik eksagarasi pada atap
rumah adat Malaka. Bentuk dari arsitektur vernacular Malaka,
sehingga nilai local tetap terlihat dan transformasi bentuk yang
diciptakan juga memiliki keterwakilan nilai dan makna budaya

Malaka.
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Atap tempat cuci dan bengkel bus diadopsi dari atap

rumah adat Malaka dan di tambah bubungan dibagian atas,

sehinga arsitektur lokalnya napak.

Gambar 5. 226 : Konsep bentuk dan tampilan tempat cuci dan bengkel bus

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Konsep ruang genset
Konsep desain menggunakan teknik eksagarasi pada atap rumah adat
Malaka. Bentuk dari arsitektur vernacular Malaka, sehingga nilai local tetap
terlihat dan transformasi bentuk yang diciptakan juga memiliki keterwakilan

nilai dan makna budaya Malaka.

Atap tempat cuci dan bengkel bus diadopsi dari
atap rumah adat Malaka dan di tambah bubungan

dibagian atas, sehinga arsitektur lokalnya nampak.

Gambar 5. 228 : Konsep bentuk dan tampilan ruang genset

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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5.4. Konsep Sistem Struktur
5.4.1. Sub Struktur
Struktur dan konstruksi menggunakan pondasi menerus, footplate dan
pondasi umpak karena dipertimbangkan dari ketinggian bangunan dan daya dukung
tanah, untuk bagunan yang memiliki lantai lebih dari satu menggunakan pondasi
footplate karena beban diipikul besar. Sementara untuk bangunan berlantai satu

menggunakan pondasi menerus dan pondasi umpak.

Gambar 5. 30 : Konsep sub stuktur
Sumber: Hasil olahan penulis 2021

5.4.2. Supper Struktur
Menggunakan strruktur rangka kaku, mengingat bentuk bangunan yang
berbentuk persegi, sehingga menggunakan system struktur rangka kaku selain itu dari
segi biaya, struktur ini cukup ekonomis dan tidak membutuhkan tenaga ahli dalam

konstruksinya.

Gambar 5. 31 : Konsep supper sruktur

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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5.4.3. Upper Struktur
Konsep struktur yang dipakai adalah struktur rangka baja siku dan baja ringan,
kedua struktur ini memiliki masing-masing keunggulan usia konstruksinya yang

lumayan lama dan juga biaya serta proses pemasangannya yang tidak terlalu rumit.
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Gambar 5. 229 : Konsep upper stuktur
Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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5.5. Konsep Sistem Utilitas

5.5.1. Sistem plumbing

U Sistem penyediaan air bersih

Persediaan air bersih pada kawasan tapak menggunakan

sumur dan PDAM karena kawasan tapak relatif mudah dalam

penyediaan air bersih. Berdasarkan kondisi penyediaan air bersih

pada tapak, maka sistem penyediaan air bersih yang digunakan

adalah Sistem tangki atap. Cara kerja sistem tangki atap adalah air

ditampung dahulu pada tangki bawah, kemudian dipompa

ke tangki atas dan didistribusikan ke seluruh ruang dalam

bangunan.

®— pomPa ATAS

POMPA BAWAH

BAK PENAMPUNG

B sy e
. o e

SUMUR

[—>| BAKPENAMPUNG

. o e
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. o e

PDAM

{

POMPA BAWAH
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=

POMPA ATAS

=

Foozzsl  BAK PENAMPUNG

PROSES
PENDISTRIBUSIAN
AIR KE BANGUNAN

Gambar 5. 230 : Konsep sistem penyediaan air bersih pada bangunan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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U Sistem pembuangan air kotor

Sistem pembuangan air kotor atau air bekas yang digunakan

adalah Sistem pembuangan terpisah: yaitu sistem pembuangan

dimana air kotor dan air bekas masing-masing dikumpulkan,

kemudian dialirkan secara terpisah atau menggunakan pipa yang

berlainan. Pembuangan air kotor padatan dan air kotor cair dilakukan

dengan pemberian penyaringan yang terdiri dari pasir dan kerikil,

sehingga air pembuangan dapat dimanfaatkan sebagai penyiram

tanaman serta persediaan untuk air pemadam kebakaran yang ada di

dalam kawasan.

Reservoir ATAS

Air bersih

Lubang udara

Bak penampung =——3 ]
Toliet/wastafel >

Bak tempat resapan =——

RESERVOIR ATAS

U

v

Penampung air resapan

AIR BERSIH

=

TOLIET/WASTAFEL

=

BAK PENAMPUNG

2

BAK TEMPAT

U

PENAMPUNG AIR RESAPAN

Gambar 5. 2324 : Konsep sistem pembuang air kotor pada bangunan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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U Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

» Sampah dari tiap ruang dikumpulkan pada masing-masing
gedung dengan pemisahan antara sampah kering, sampah basah
organik, dan sampah basah unorganik.

» Sampah dari tiap gedung di kumpulkan pada tempat sampah
pusat yang kemudian diangkut ke TPA. Untuk sampah basah
organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman
yang ada di dalam kawasan, sedangkan sampah kering seperti

sampah yang terbuat dari plastic dapat didaur ulang.

2]
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Y A *j‘%u &S
ol HOE

Sampah di  dalam  Lalu di bawah ke TPS  Setelah di pisahkan antara
bangunan di kumpulkan  yang berada di luar sampah kering, sampah

pada tempat sampah  Bapoynan. basah organic, Qan sampah
terdekat. basah unorganik sampah
dibawah ke (TPA).
SAMPAH DI
DALAM > TPS DI DALAM = TPS DI LUAR
BANGUNAN BANGUNAN BANGUNAN

0 4

PEMISAHAN SAMPAH
(SAMAPAH KERING, SAMPAH
BASAH ORGANIK DAN SAMPAH
BASAH UNORGANIK)

(SAMPAH KERING, SAMPAH
BASAH ORGANIK DAN SAMPAH
BASAH UNORGANIK).

Gambar 5. 35 : Konsep sistem pembuangan sampah

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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U Sistem Elektrikat Pada Bangunan
Sumber listrik pada daerah tapak berasal dari PLN yang saluran
listriknya berada pada sekitar tapak. Berdasarkan kondisi sistem
elektrikal yang ada pada tapak, maka sistem elektrikal yang digunakan
adalah sebagai berikut:
3. Menggunakan saluran listrik dari PLN
4. Menggunakan genset sebagai cadangan sumber listrik jika terjadi

pemadaman dari PLN.

PLN | =
POWER HOUSE

== | BANGUNAN

GENSET IIIIIIIIII>

Gambar 5. 36 : Konsep skema elektrikal bangunan

Sumber: Hasil olahan penulis 2021

U Sistem Jaringan Komunikasi
Sistem jaringan telekomunikasi yang digunakan adalah komunikasi
Dua Arah (Duplex) seperti telepon dan VOIP, serta komunikasi Semi Dua
Arah (Half Duplex) seperti FAX, dan Chat Room.

RUANGAN

RUANGAN

TELKOM IVI D F

RUANGAN

RUANGAN

Gambar 5. 37 : Konsep skema jaringan kominikasi

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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U Sistem Pengkondisian Udara Dalam Bangunan
Sistem pengkondisian udara yang digunakan dalam bangunan
adalah AC Sistem Split.
Dengan menggunanakan sistem Split ini udara langsung dialirkan

ke dalam ruangan.

___..[%

AC Split

Prinsip kerja AC Split maupun pada mesin

pendingin model lainnya adalah sama yaitu
menyerap panas udara didalam ruangan yang
didinginkan, kemudian melepaskan panas keluar
ruangan. Jadi pengertian AC Split adalah
seperangkat alat yang mampu mengkondisikan

suhu ruangan sesuai yang kita inginkan, terutama

P s o e
‘ :] H mengkondisikan suhu ruangan menjadi lebih
( f
>

¥ 3 rendah suhunya dibanding suhu lingkungan

sekitarnya.

Pada Air Conditioner udara rungan terhisap disirkulasikan secara
terus menerus oleh blower (pada indoor unit) melalui sirip evaporator yang
mempunyai suhu yang lebih dingin dari suhu ruangan, saat udara ruangan
bersirkulasi melewati evaporator, udara ruangan yang bertemperatur lebih
tinggi dari evaporator diserap panasnya oleh bahan pendingin/refrigeran
(evaporator), kemudian kalor yang diterima evaporator dilepaskan ke luar

ruangan ketika aliran refrigeran melewati condenser (unit outdoor).

Gambar 5. 38 : Konsep pengkondisian udara
Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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O Sistem Keselamatan dan Keamanan Bangunan

+¢ Sistem keamanan gedung dari bahaya kebakaran

o Pencegahan secara aktif

L N\ £

AN

Fire Alarm |

'

Fire Hyndrant

Penempatan Fire Alarm alat
pemadam kimia portable
yang mudah dijangkau

Penggunaan Fire Hyndrant di sekitar
bangunan sebagai salah satu upaya
memadamkan api jika terjadi kebakaran

MASTER CONTROL
(MCFA)

-

PANEL MANUAL

-

HEAT DETECTOR

-

SMOKE DETECTOR

L

FIRE ALARM LAMP, FIRE
ALARM BELL, MANUAL,
CALL

Gambar 5. 39 : Konsep sistem kaamanan gedung dari kebakaran

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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o Sistem keamanan gedung dari bahaya tindak kriminal dengan
menggunakan CCTV.
Agar pengawasan menjadi lebih optimal, penggunaan CCTV
menjadi salah satu alat untuk mengawasi kawasan atau bangunan

dari bahaya kriminalitas.

CCTV akan diletakkan pada bangunan-

bangunan yang membutuhkan keamanan

yang tinggi.

cCryy

TN

Addda

Gambar 5. 40 : Konsep sistem peangasan keamanan (CCTV)
Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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% Konsep Pencahayan

» Pencahayaan alami

Jenis pencahayaan ini digunakan pada bangunan dengan
menggunakan bukaan dengan dimensi yang cuikup besar dan juga
menambah kesan luas dari luar. Untuk meinimalisir cahaya yang

berlebihan yang dapat menimbulkan panas.

Gambar 5. 41 : Konsep Pencahayaan alami

Sumber: Hasil olahan penulis 2021
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